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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Komitmen  

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara kognitif sendiri 

pasangan sudah secara sadar memilih untuk bermonogami sedari awal karena sudah 

merasa cocok dengan pasangan dan memiliki prinsip untuk tidak mundur ketika 

sudah memutuskan. Pola pikir yang dimiliki oleh kedua pasangan masuk sesuai 

dengan faktor protektif yang terdapat pada kedua pasangan yaitu adanya batasan 

yang jelas, melatih kompromi, memiliki nilai dan kepercayaan yang mendukung 

monogami, dapat mengatasi permasalahan yang ada dan memiliki batasan dalam 

perilaku, kognitif dan hubungan. Hal ini sesuai dengan bendapat yang dikemukakan 

oleh Ramisch et al., (2014) bahwa  kepercayaan dan pandangan terhadap 

perkawinan yang sama antar pasangan dapat menjadi fondasi dalam perkawinan. 

Selain itu, menurut Fye & Mims (2019) dengan mempertahankan faktor protektif 

ini secara konsisten,  pasangan monogami dapat mempertahankan perkawinannya 

dengan baik dan terhindari dari perselingkuhan.  

 Berdasarkan pola pikir kedua pasangan muncul sikap pasangan monogami 

dalam mempertahankan dan merawat komitmen adalah penerimaan pasangan dan 

transparansi. Faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan adalah tercapainya 

tujuan dan kesesuaian harapan pada pasangan (Mardiyan & Kustanti, 2017). Sikap 

ini yang akhirnya membuat kedua pasangan merasa puas terhadap perkawinan 

monogami dalam 5 tahun pertamanya. Hal ini membuat pasangan menerima dan 

bersikap transparan, perilaku yang muncul yaitu mengkomunikasikan segalanya. 

Selain itu, hal ini diperkuat dengan pendapat yang dikemukakakan oleh Olson et 

al., (2014) dimana fase newlywed atau early years, dibutuhkan penyesuaian karena 

rentan pada perceraian. Dalam fase penyesuaian tersebut terdapat proses 

komunikasi dan resolusi konflik. Kedua hal ini muncul pada pasangan perkawinan 

monogami dalam mempertahankan perkawinan di masa newlywed. Komunikasi 
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terbuka terbukti mengenai nilai yang dianut dapat mencegah perselingkuhan yang 

disebabkan oleh komunikasi yang buruk (Turvey, 2012).  

 Komitmen pada kedua pasangan monogami terbentuk atas dasar kesadaran 

dan kecocokan sehingga berangkat dari visi yang sama, muncul sikap saling 

menerima pasangan apa adanya serta transparan serta berperilaku membicarakan 

segala hal kepada pasangan. Gambaran konkrit dari komitmen dari kedua pasangan 

muncul dalam bentuk adanya usaha dalam mempertahankan komitmen yaitu bisa 

mengenalkan pasangan kepada teman dan keluarga dan berbicara satu sama lain 

dengan leluasa.  Mempertahankan hal ini dalam komitmen dapat menunjukkan 

bahwa kedua pasangan ini dapat melewati segala tantangan yang ada dalam 

perkawinan monogami karena sudah menjaga kepercayaan sesuai dengan cara-cara 

yang diberikan untuk mendukung dan menjaga sebuah perkawinan. Komitmen dari 

kedua pasangan mempengaruhi intimasi dalam bentuk ketika rasa percaya itu 

muncul akhirnya kedua pasangan dapat menjadi lebih nyaman untuk terbuka 

dengan pasangan.  

  

2. Intimasi  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa informan 

memiliki pandangan yang ditunjukan dengan adanya kebutuhan untuk saling 

berkomunikasi yang didasari oleh norma masyarakat dan adanya kesadaran diri. 

Hal ini sejalan dengan pendapat oleh Sternberg yakni adanya perasaan saling 

membutuhkan dan komunikasi yang dekat dengan pasangan. Hal ini juga 

ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Tjajadi & Ajisuksmo (2018) 

dimana komunikasi merupakan faktor penting dalam sebuah perkawinan dimana 

komunikasi juga merupakan faktor penting bagi ketiga aspek komitmen, intimasi 

dan gairah.  

 Intimasi yang ditunjukkan oleh informan juga muncul dalam sikap saling 

percaya terhadap pasangan masing-masing dan adanya keterbukaan yang berujung 

lebih mengerti lebih dalam. Hal ini terlihat dalam sikap saling terbuka antara 

informan dengan pasangannya sebelum menikah, walaupun lebih sering beradu 

argument pada informan pasangan Y dan W akhirnya lebih mengerti satu sama lain  
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dan komunikasi yang berfokus pada titik terang. Pada pasangan R dan A, mereka 

selalu terbuka dan lebih mengetahui karakter pasangan setelah terbuka dalam 

perkawinan serta memilih untuk tidak kepo terhadap urusan pasangan. Sikap 

terbuka ini yang menonjol dalam kedua pasangan monogami ini dan didukung oleh 

sebuah penelitian yang mengatakan bahwa semakin tinggi keterbukaan terhadap 

pasangan maka semakin tinggi juga tingkat kepuasan (Manullang, 2021).  

 Kedua informan juga sering berdiskusi dengan pasangan dan 

mengkomunikasikan segalanya sebagai bentuk intimasi. Intimasi yang terdapat 

pada kedua pasangan juga sesuai dengan aspek intimasi dari teori Sternberg yang 

muncul pada pasangan Y dan W yaitu inisiatif membantu pasangan dan terdapat 

komunikasi yang dekat dengan pasangan. Komunikasi asertif dan terbuka 

merupakan faktor protektif dalam mempertahankan perkawinan monogami dalam 

aspek intimasi (Olson et al., 2014). Selain itu mengkomunikasikan perasaan yang 

baik dapat juga membantu menjaga perkawinan dalam fase newlywed (Benyamin 

et al., 2019).  

 Kesimpulannya berdasarkan teori dan hasil wawancara adalah walaupun 

tidak semua aspek intimasi pada kedua pasangan, tetapi 3 aspek yang muncul dapat 

menggambarkan intimasi pada pasangan perkawinan monogami.Memiliki pola 

pikir untuk saling ada ketika membutuhkan dan komunikasi merupakan sebuah 

pondasi yang penting untuk dibangun dalam intimasi. Hal ini akhirnya 

memunculkan sikap terbuka yang berakibat semakin tinggi dan puas tingkat 

kepuasan perkawinan sehingga dengan satu pasangan sudah merasa cukup. Sebagai 

bentuk sikap terbuka maka munculah aktivitas yang dilakukan oleh pasangan yaitu 

sering berdiskusi dengan pasangan dan hal ini menunjukkan aktivitas yang 

dilakukan oleh kedua pasanga sudah masuk dalam faktor protektif sehingga 

perkawinan mereka tetap terjaga. Perkawinan yang stabil membutuhkan 

komunikasi yang baik antar pasangan (Gonczarowski et al., 2019).  

3. Gairah  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, kedua 

pasangan memiliki pandangan yang berbeda terkait kehidupan gairah mereka. 

Dalam aspek gairah, pasangan Y dan W memiliki pandangan bahwa kepuasan 
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seksual tidak akan pernah terpuaskan dan adanya penyesuaian antara imajinasi dan 

realita. Sedangkan menurut R dan A gairah dipengaruhi oleh komunikasi dan 

kecocokan kepribadian. Perbedaan dari kedua pasangan yaitu pasangan Y dan W 

berangkat dari pandangan bahwa kepuasan seksual tidak akan ada habisnya dan 

akan menciptakan karma buruk. Kehidupan gairah mereka juga dilandasi oleh 

agama dan lebih bisa menyesuaikan ekspetasi dan realita. W menganggap dunia 

virtual hanya hiburan dan tidak lebih. Sedangkan pasangan R dan A berpikir gairah 

adalah hal yang penting dan lebih berfokus pada aspek-aspek seperti penampilan 

dan komunikasi. Walaupun terdapat perbedaan tetapi inti dari tata pikir dari kedua 

pasangan tidak menjadikan hubungan seksual sebagai hal utama atau segalanya 

dalam hubungan. Pernikahan yang harmonis menurut Nelson (2013) adalah 

memiliki visi yang sama terhadap sesuatu hal.  

 Sehingga muncul sikap yaitu ketika gairah seksual menurun, mereka akan 

berfokus pada anak demi menjaga komitmen. Perilaku yang dilakukan untuk 

mempelihara kehidupan seksual adalah dengan menjaga physical touch dan 

melakukan aktivitas lain. Kepuasan seksual penting untuk dipenuhi saat di masa 

newlywed (Olson et al., 2014), tetapi berdasarkan perilaku yang ditunjukkan oleh 

kedua pasangan yaitu menerima keadaan ketika gairah pasangan menurun membuat 

pasangan –pasangan ini dapat bertahan dalam perkawinan monogami. Hal ini dapat 

didukung  oleh teori Fye & Mims (2019) dimana ketika pasangan dapat menerima 

segala kondisi dalam kehidupan seksual, maka perkawinan dapat terjaga. Selain itu 

tidak semua kepuasan dalam hal gairah di kedua pasangan dipenuhi oleh 

berhubungan seksual seperti pasangan R dan A yang lebih berfokus pada kecocokan 

komunikasi. Gairah dalam hubungan kedua pasangan tidak hanya terkait kepuasan 

seksual tetapi adanya kecocokan kepribadian yang membuat salah satunya 

pasangan R dan A merasa bergairah dengan satu sama lain. Gairah kedua pasangan 

dipengaruhi oleh kecocokan kepribadian dan proses komunikasi yang baik sehingga 

intimasi dan komitmen menjadi pilar dari gairah yang sehat dikedua pasangan 

dalam bentuk kecocokan kepribadian dan ekspetasi yang seimbang.  

 

5.2. Refleksi Penelitian 
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 Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti belajar akan berbagai 

hal dari proses pengerjaan ini. Secara keseluruhan, pembelajaran yang ditangkap 

oleh peneliti adalah peneliti belajar untuk dapat berpikir secara general atau garis 

besar sehingga dapat melihat alur berpikir yang ingin dituju. Peneliti juga belajar 

bahwa dalam melakukan penelitian, dilatih untuk bisa berpikir sempit dan berpikir 

luas atau bisa berpikir dengan fleksibel dapat melihat dari sudut pandang yang 

berbeda. Hal ini juga dapat membantu peneliti untuk melakukan penelitian 

berikutnya.  

 Pada proses pembuatan Bab 1, peneliti mengalami kesulitan dalam 

menyusun latar belakang masalah karena harus merangkai sebuah fenomena 

dengan baik dan peneliti tidak dapat melihat dengan jelas gambaran besar penelitian 

ini. Peneliti akhirnya meminta bantuan kepada rekan-rekan serta dosen 

pembimbing untuk menyusun Bab 1 dari penelitian ini. Penelitia belajar bahwa 

adakalanya kita boleh meminta bantuan kepada orang lain ketika sudah tidak 

mampu mengerjakan sesuatu. Selain itu, peneliti juga belajar untuk tidak bersikap 

perfeksionis dan berani mencoba melangkah dengan ringan sehingga dapat 

membuat progress. Hal ini akan menjadi pelajaran berharga untuk peneliti 

kedepannya.  

 Proses selanjutnya yang berkesan bagi peneliti adalah melakukan 

wawancara dengan infoman dimana dibutuhkan usaha yang untuk mencari 

informan yang sesuai dengan kriteria. Peneliti bersyukur karena sudah 

mendapatkan informan yang sesuai dan dapat menjawab dengan baik tetapi proses 

tidak berhenti di titik ini. Peneliti harus menyusun pertanyaan-pertanyaan dan di 

proses ini peneliti harus melawan sisi perfeksionis peneliti yang akhirnya 

menyebabkan peneliti selalu menghindari beberapa hal. Adanya bantuan dosen 

pembimbing membuat peneliti dapat menyusun pertanyaan yang akan ditanyakan 

dengan baik. Peneliti belajar untuk berani berbuat salah dalam penelitian ini 

sehingga peneliti dapat belajar sesuatu dan mendapatkan hal baru. Sikap berani 

inilah yang harus peneliti kembangkan di tahap berikutnya.  

 Dalam proses pembuatan verbatim, peneliti juga belajar untuk sabar dan 

teliti sehingga tidak ada wawancara yang terlewati. Selain itu, peneliti juga belajar 
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untuk bersabar saat membuat Bab 4 karena harus menjabarkan satu-satu tema 

penelitian. Peneliti juga belajar untuk bisa mengerjakan sesuatu dengan cepat 

karena banyaknya tugas yang menumpuk. Namun dari penelitian ini, peneliti 

mengalami banyak perjalanan secara spiritual dimana peneliti harus melawan rasa 

takut dalam mengerjakan dan harus bisa yakin dengan diri sendiri.  

 Pada penelitian ini sendiri, peneliti merasa fenomena yang dibahas 

awalnya masih belum cukup detail sehingga di saat revisi peneliti diminta untuk 

memperdetail cakupan penelitian. Peneliti juga merasa bahwa penelitian ini 

memiliki potensi menjadi penelitian awal yang dapat menjadi lanjutan sehingga 

dapat bermanfaat untuk penelitian berikutnya.  

Peneliti juga belajarn bahwasannya dalam proses pengerjaan skripsi, ketika 

pasangan memiliki dan mempertahankan komitmen, intimasi dan gairah yang 

mendukung prinsip-prinsip perkawinan monogami disertai faktor protektifnya, 

dapat menjamin keberlangsungan rumah tangga yang baik dan harmonis.  

 

5.3. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa hal yang 

membuat kedua pasangan perkawinan monogami dapat bertahan, berproses dalam 

5 tahun pertama dan memilih untuk bermonogami karena adanya rasa puas dan 

terpenuhinya faktor-faktor protektif yang mendukung pernikahan monogami. Rasa 

kepuasan dan faktor protektif ini yang akhirnya melindungi bahtera rumah tangga 

kedua pasangan sehingga tidak ada keinginan untuk melakukan aktivitas non-

monogami secara konsesual ataupun non-konsensual. Rasa puas dan faktor 

protektif perkawinan monogami ini terdapat pada gambaran cinta di kedua 

pasangan dimana dalam gambaran cinta tersebut terdapat persamaan dan 

perbedaaan yang melengkapi dan mendukung rasa puas dalam perkawinan. Selain 

rasa puas dan faktor protektif dalam perkawinan monogami terdapat pada kedua 

pasangan dalam bentuk pola pikir, sikap dan perilaku.  

 Pada aspek komitmen terdapat adanya kesadaran yang sama antar masing-

masing individu terhadap sebuah perkawinan sehingga kesamaan visi ini yang 

mendorong sikap dan perilaku yang dapat menjaga perkawinan monogami. Pada 
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aspek intimasi, adanya rasa kepercayaan mendukung pasangan untuk saling terbuka 

dan dapat berkomunikasi dengan lancar yang akhirnya mendukung faktor protektif 

perkawinan monogami. Terakhir pada aspek gairah, dikarenakan kedua pasangan 

tidak berfokus pada hubungan seksual melainkan anak, akhirnya tidak ada 

keinginan untuk melakukan hubungan seksual dengan orang lain serta kepuasan 

dalam hal seksual sudah dipenuhi oleh pasangan sendiri melalui kecocokan 

kepribadian, visi dan ekspetasi.  

 

5.4. Saran  

5.4.1 Saran Praktis 

 Berdasarkan penelitian yang berjudul “Gambaran cinta pada pasangan 

Perkawinan Monogami” yaitu: 

1. Bagi Informan penelitian, peneliti berharap agar mempertahankan model 

cinta yan tergambarkan dalam gambaran cinta hingga akhir agar dapat 

menjadi rumah tangga yang baik dan menjadi contoh untuk pasangan-

pasangan yang ingin menikah secara monogami dalam bentuk komunikasi 

yang transparan dan memiliki pandangan gairah juga dipengaruhi 

kecocokan kepribadian.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, peneliti mengharapkan penelitian ini dapat 

menjadi penelitian berkelanjutan dan memperdalam temuan yang dilakukan 

oleh peneliti sehingga hasil penelitian selanjutnya dapat berguna untuk 

kehidupan perkawinan masyarakat. Selain itu, peneliti berharap agar 

peneliti dapat mengerucutkan cakupan penelitian agar jelas. Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengkaitkan gambaran cinta dengan faktor.  

3. Bagi Organisasi yang mengelola terkait dengan pernikahan, peneliti 

mengharapkan bahwa dapat memberikan sebuah acuan dalam menyusun 

sebuah visi agar mendukung keberhasilan sebuah perkawinan.  

 

5.4.2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih memperdalam segitiga 

cinta pada pasangan perkawinan monogami dan mencari kunci penting 
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dalam keberhasilan model cinta perkawinan monogami di fase newlywed 

atau fase berikutnya.  

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih meneliti terkait dinamika 

individu dalam perkawinan monogami sehingga hasil penelitian yang 

didapatkan dapat lebih detail.  

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan memiliki acuan kriteria informan 

yang sesuai dengan penelitian agar tidak terjadi kerancuan.  

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan wawancara dengan 

significant others dan observasi secara mendetail agar hasil penelitian yang 

dilakukan lebih akurat. 
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